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ABSTRAK 

 

Pada dasarnya setiap perusahaan memiliki tujuan yang sama yaitu 

memperoleh laba yang maksimal dan mempertahankan keberlangsungan hidup perusahaan 

dalam jangka panjang. Tanpa adanya keuntungan, maka perusahaan akan sangat sulit untuk 

bertahan dalam jangka panjang. Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan membutuhkan 

modal kerja yang cukup untuk menjalankan kegiatan operasinya. Salah satu elemen modal 

kerja yang penting untuk diperhatikan adalah piutang usaha. Piutang usaha timbul akibat 

adanya penjualan barang atau jasa secara kredit. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang usaha terhadap profitabilitas perusahaan 

yang diukur dengan menggunakan rasio return on total assets dan net profit margin. 

Pengawasan piutang usaha sangat penting sebab tanpa pengawasan, piutang 

akan mencapai tingkat yang berlebihan yang dapat menyebabkan arus kas akan menurun dan 

adanya piutang ragu-ragu yang akan mengurangi laba yang diperoleh. Semakin tinggi 

perputaran piutang, maka semakin cepat dana yang diinvestasikan pada piutang dapat diubah 

menjadi kas. Pada tingkat perputaran piutang yang tinggi maka kemungkinan terjadinya 

piutang tidak dapat tertagih dapat diminimalkan dan piutang yang kembali menjadi kas dapat 

digunakan kembali untuk kegiatan operasi perusahaan. 

Objek penelitian yang digunakan adalah PT. Unilever Indonesia Tbk. Dalam 

melakukan penelitian ini digunakan the hypothetico-deductive method. Desain pada 

penelitian ini termasuk ke dalam studi kausal.  Data yang digunakan adalah data sekunder 

dengan jangka waktu 10 periode pelaporan keuangan tahunan (2006-2015). Adapun teknik 

yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah studi kepustakaan melalui buku, website 

perusahaan, dan sumber-sumber lain yang relevan untuk dijadikan sebagai penunjang dalam 

penelitian ini. Selain itu, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistika 

deskriptif, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, analisis regresi 

sederhana, dan uji hipotesis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pada tingkat signifikansi (α) 5% 

perputaran piutang usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap return on total assets (ROA) 

pada PT Unilever Indonesia Tbk. dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2015. Sedangkan 

pada tingkat signifikansi (α) 10% perputaran piutang usaha berpengaruh signifikan terhadap 

return on total assets (ROA) pada PT Unilever Indonesia Tbk. dari tahun 2006 sampai 

dengan tahun 2015. Selain itu, pada tingkat signifikansi (α) 5% perputaran piutang usaha 

berpengaruh signifikan terhadap marjin laba bersih (net profit margin) pada PT Unilever 

Indonesia Tbk. dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2015. Berdasarkan hasil perhitungan 

regresi sederhana, hubungan perputaran piutang usaha terhadap return on total assets (ROA) 

dan marjin laba bersih (net profit margin) berlawanan. Jadi, apabila perputaran piutang usaha 

meningkat maka return on total assets (ROA) dan marjin laba bersih (net profit margin) 

akan menurun. Hal ini dapat dipengaruhi oleh pengelolaan piutang usaha yang kurang tepat. 

Kebijakan kredit dan kebijakan penagihan yang terlalu ketat dapat memperkecil jumlah 

piutang usaha yang tertanam. Hal tersebut dapat mempengaruhi pada penjualan dan 

selanjutnya dapat mempengaruhi profitabilitas. 

 

Kata kunci: perputaran piutang usaha, profitabilitas, return on total assets, net profit margin
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Profitabilitas merupakan faktor penting bagi perusahaan. Hal ini 

dikarenakan suatu perusahaan harus berada dalam keadaan yang menguntungkan 

untuk dapat mempertahankan keberlangsungan hidup perusahaan dalam jangka 

panjang. Tanpa adanya keuntungan, maka perusahaan akan sangat sulit untuk 

bertahan dalam jangka panjang. Selain itu, profitabilitas juga menunjukkan apakah 

perusahaan tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang atau 

tidak, dan dapat mempengaruhi minat investor dalam berinvestasi, serta dapat 

mempengaruhi penarikan modal dari luar perusahaan.  

Selain untuk mempertahankan keberlangsungan hidup, tujuan 

terpenting yang ingin dicapai suatu perusahaan adalah memperoleh laba atau 

keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba atau keuntungan yang 

maksimal, perusahaan dapat melakukan berbagai hal seperti melakukan ekspansi, 

meningkatkan kualitas produk (barang/jasa), meningkatkan kapasitas penjualan, 

melakukan investasi,  dan sebagainya.  

Kasmir (2008 : 196-197) menjelaskan bahwa kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan dapat dinilai menggunakan rasio profitabilitas. Rasio 

profitabilitas juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 

perusahaan. 

Hasil pengukuran rasio profitabilitas dapat dijadikan alat evaluasi 

kinerja manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. 

Jika berhasil mencapai target yang telah ditentukan, mereka dikatakan telah berhasil 

mencapai target untuk periode atau beberapa periode. Namun, sebaliknya jika gagal 
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atau tidak berhasil mencapai target yang telah ditentukan, ini akan menjadi pelajaran 

bagi manajemen untuk periode ke depan. Kegagalan ini harus diselidiki di mana 

letak kesalahan dan kelemahannya sehingga kejadian tersebut tidak terulang. 

Kemudian, kegagalan atau keberhasilan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 

perencanaan laba ke depan, sekaligus kemungkinan untuk menggantikan manajemen 

yang baru terutama setelah manajemen lama mengalami kegagalan. Oleh karena itu, 

rasio ini sering disebut sebagai salah satu alat ukur kinerja manajemen. 

Dalam menjalankan kegiatan operasi perusahaan, modal kerja 

memiliki peran utama. Modal kerja digunakan untuk membiayai kegiatan operasi 

perusahaan, dimana modal yang dikeluarkan tersebut diharapkan dapat kembali lagi 

ke dalam perusahaan melalui hasil penjualan produknya dan dapat dipergunakan 

kembali untuk membiayai kegiatan operasi selanjutnya. Menurut Sundjaja, Barlian, 

& Sundjaja (2013 : 294), definisi modal kerja adalah kas/bank, surat-surat berharga 

yang mudah diuangkan, piutang dagang dan persediaan yang tingkat perputarannya 

tidak melebihi dari 1 tahun atau jangka waktu operasi normal perusahaan. 

Salah satu elemen modal kerja yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas adalah piutang usaha. Piutang adalah salah satu aset yang perlu dikelola 

dengan baik agar dapat digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Menurut 

Weygandt, Kimmel, & Kieso (2013 : 368), piutang usaha (accounts receivable) 

adalah jumlah utang yang dimiliki pelanggan. Piutang usaha (accounts receivable) 

timbul akibat adanya penjualan barang atau jasa secara kredit. Piutang yang telah 

jatuh tempo akan ditagih untuk mendapatkan kas. Piutang akan terus berputar 

sepanjang piutang tersebut masih dapat ditagih.  

Rasio perputaran piutang digunakan untuk mengukur berapa kali, rata-

rata, perusahaan menagih piutang selama periode tersebut. Semakin tinggi rasio 

perputaran, semakin likuid piutang perusahaan (Weygandt, Kimmel, & Kieso, 2013 : 

385). Semakin tinggi tingkat perputaran piutang berarti semakin cepat piutang usaha 

tersebut dapat ditagih menjadi kas. Sebaliknya, semakin rendah tingkat perputaran 

piutang berarti semakin sulit piutang usaha tersebut dapat ditagih menjadi kas. Pada 

kenyataannya tidak semua piutang yang telah jatuh tempo dapat ditagih, bahkan 
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harus dihapus karena berbagai alasan tertentu. Padahal perusahaan memerlukan kas 

yang cukup untuk membiayai kegiatan operasionalnya.  

Perusahaan dikatakan memiliki kinerja yang baik apabila perusahaan 

mampu meningkatkan profitabilitasnya. Salah satu cara untuk meningkatkan 

profitabilitas adalah mengelola piutang perusahaan dengan lebih efisien. Artinya, 

perusahaan harus menetapkan kebijakan kredit dan kebijakan penagihan yang baik 

agar pembayaran piutang tepat waktu dan mengurangi kemungkinan terjadinya 

piutang tidak dapat tertagih serta piutang lewat jatuh tempo.  

PT Unilever Indonesia Tbk. merupakan salah satu perusahaan 

manufaktur yang bergerak dalam sektor industri barang konsumsi khususnya barang 

keperluan rumah tangga. Dalam menjalankan kegiatan operasinya, PT Unilever 

Indonesia Tbk. juga melakukan penjualan secara kredit dalam jumlah yang cukup 

besar sehingga menimbulkan piutang usaha.  

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian dan menuangkannya dalam sebuah karya tulis ilmiah yang berbentuk 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Perputaran Piutang Usaha Terhadap 

Profitabilitas (Studi Kasus pada PT Unilever Indonesia Tbk. periode 2006-

2015)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah peneliti 

paparkan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan perputaran piutang usaha pada PT Unilever 

Indonesia Tbk. dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2015? 

2. Bagaimana perkembangan profitabilitas pada PT Unilever Indonesia Tbk. 

dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2015? 

3. Bagaimana pengaruh perputaran piutang usaha terhadap profitabilitas pada 

PT Unilever Indonesia Tbk. dari tahun 2006 sampai dengan 2015? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah peneliti paparkan 

di atas, maka tujuan yang hendak dicapai melalui penulisan laporan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perkembangan perputaran piutang usaha pada PT Unilever 

Indonesia Tbk. dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2015. 

2. Untuk mengetahui perkembangan profitabilitas pada PT Unilever Indonesia 

Tbk. dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2015. 

3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang usaha terhadap profitabilitas 

pada PT Unilever Indonesia Tbk. dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2015. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang hendak dicapai melalui penulisan laporan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan peneliti pengalaman dan dapat 

menambah pengetahuan peneliti mengenai pengaruh perputaran piutang 

usaha terhadap profitabilitas. Penelitian ini juga dilakukan untuk memenuhi 

salah satu syarat kelulusan dan mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi, pada 

Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi di Universitas Katolik 

Parahyangan. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pihak manajemen 

dan dapat mengetahui besarnya pengaruh perputaran piutang usaha dalam 

memperoleh profitabilitas yang optimal serta dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan/masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

menentukan kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan piutang usaha. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, tambahan 

pengetahuan dan masukan serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang 
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berguna bagi peneliti-peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

selanjutnya terkait dengan pengaruh perputaran piutang usaha terhadap 

profitabilitas. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Penjualan barang atau jasa dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

penjualan secara tunai dan penjualan secara kredit. Dengan melakukan penjualan 

secara tunai maka perusahaan akan mendapatkan pendapatan dengan cepat, 

sedangkan penjualan secara kredit akan menimbulkan piutang usaha. Pada umumnya 

banyak perusahaan yang melakukan penjualan barang atau jasa secara kredit sebagai 

upaya untuk menarik minat pelanggan dan mempertahankan pelanggan yang sudah 

ada sehingga dapat meningkatkan penjualan.  

Kasmir (2008 : 293) menjelaskan bahwa terdapat beberapa tujuan 

perusahaan dagang dalam memberikan kredit antara lain adalah untuk meningkatkan 

penjualan, meningkatkan laba dan menjaga loyalitas pelanggan. Dengan penjualan 

kredit diharapkan penjualan dapat meningkat mengingat sebagian besar pelanggan 

kemungkinan tidak mampu membeli secara tunai. Bagi perusahaan yang hendak 

melakukan perluasan pasar, hal ini penting dilakukan untuk mengalahkan 

pesaingnya, meskipun juga mungkin melakukan kebijakan yang sama.  

Terkadang tidak selamanya pelanggan memiliki dana tunai untuk 

membeli barang dengan alasan tertentu sehingga jika dipaksakan mungkin pelanggan 

tidak akan membeli produk, bahkan tidak menutup kemungkinan berpindah ke 

perusahaan lain. Oleh karena itu, untuk mempertahankan pelanggan, perusahaan 

dapat memberikan pelayanan penjualan secara kredit. Dalam praktiknya, apabila 

penjualan meningkat, kemungkinan besar laba akan meningkat pula. Jadi, dengan 

memberikan kebijakan penjualan barang secara kredit akan mampu meningkatkan 

penjualan sekaligus keuntungan.  

Piutang merupakan salah satu komponen aktiva lancar yang paling 

likuid setelah kas dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya. Hal ini dikarenakan 

piutang hanya memerlukan jangka waktu yang lebih pendek untuk mengubahnya 
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menjadi kas. Piutang usaha merupakan jumlah utang yang dimiliki pelanggan yang 

timbul karena perusahaan menjual produk atau jasa secara kredit dalam rangka 

kegiatan usaha normal perusahaan. 

Suatu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kelancaran 

piutang suatu perusahaan adalah perputaran piutang. Rasio perputaran piutang 

digunakan untuk mengetahui berapa kali perusahaan menagih piutangnya dalam satu 

periode tertentu. Semakin besarnya perputaran piutang, maka semakin cepat dana 

yang diinvestasikan pada piutang dapat diubah menjadi kas sehingga kas perusahaan 

pun bertambah. Sebaliknya, jika tingkat perputaran piutang rendah maka piutang 

tersebut membutuhkan waktu yang lama untuk dapat ditagih dan diubah menjadi kas.  

Pada tingkat perputaran piutang yang tinggi maka kemungkinan 

terjadinya piutang tidak dapat tertagih dapat diminimalkan dan piutang yang kembali 

menjadi kas dapat digunakan kembali sehingga kegiatan operasi perusahaan tidak 

terganggu. Seiring dengan kas yang bertambah, perusahaan juga dapat melakukan 

berbagai hal seperti memperluas usaha yang telah ada (ekspansi) dengan membuka 

cabang yang baru, memperbesar kapasitas penjualan, dan sebagainya. Dengan begitu 

penjualan perusahaan pun meningkat sehingga mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan yang ikut meningkat. Dengan adanya kas, perusahaan juga dapat 

membayar kewajiban jangka pendek dengan lebih cepat atau sebelum jatuh tempo, 

maka hal tersebut dapat meminimalkan beban yang dikeluarkan seperti beban bunga 

sehingga profitabilitas perusahaan akan meningkat.  

Semakin besar piutang maka semakin besar resiko piutang tidak dapat 

tertagih. Pada kenyataannya, tidak semua piutang dapat ditagih oleh perusahaan. 

Resiko tersebut berupa beban yang dapat mengurangi besarnya laba yang diperoleh 

oleh perusahaan. Beban akibat dari piutang tidak dapat tertagih disebut bad debt 

expense.  Menurut Weygandt, Kimmel, & Kieso (2013 : 385), dalam laporan laba 

rugi, perusahaan melaporkan bad debt expense dan service charge expense sebagai 

beban penjualan (selling expenses) pada bagian beban usaha (operating expenses). 

Jadi, apabila tingkat perputaran piutang tinggi maka bad debt expense dapat 

diminimalkan sehingga mempengaruhi profitabilitas yang akan meningkat. Dengan 

demikian, perputaran piutang usaha mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 
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